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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan salah satu agen pembangunan dalam 

kehidupan bernegara, industri perbankan sering dianggap sebagai 

jantungnya dan motor penggerak perekonomian suatu negara.
1
 Sama hal 

nya dengan negara Indonesia, industri perbankan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam perekonomian sebagaimana diatur dalam pasal 1 

ayat (2)  Undang-Undang  No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 yang menyatakan bahwa perbankan adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya lagi kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau pembiayaan dan dalam bentuk-bentuk lainnya untuk 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2
 

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia mengalami 

perkembangan yang signifikan setelah diundangkannya Undang-Undang 

No 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang perbankan yang lebih mengakomodasi dan memberi 
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peluang bagi perbankan syariah. Kehadiran Undang-Undang tersebut 

diperkuat lagi dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah yang  secara tegas mengakui eksistensi dari 

perbankan syariah dan membedakannya dengan sistem perbankan 

konvensional.
3
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu 

perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem 

perbankan alternatif yang selain menyediakan jasa perbankan atau 

keuangan yang sehat, juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. Untuk 

menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, bank 

Islam hadir sebagai salah satu solusi alternatif sebagai suatu persoalan 

pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan demikian, kerinduan 

umat Islam Indonesia yang ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah 

mendapat jawaban dengan lahirnya bank syariah.
4
 Sebagaimana 

pengertian bank Islam atau bank syariah adalah bank yang melakukan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam, yaitu aturan perjanjian 

(akad) antara bank dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan hukum Islam. 

                                                             
3
Muslimin Kara, “Kontribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,” Jurnal Ahkam, Vol. XIII, No. 2, 

(Juli, 2013) UIN Alahuddin Makassar, h. 315. 
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Sehingga perbedaan antara bank Islam dengan bank konvensional terletak 

pada prinsip dasar operasinya yang tidak menggunakan bunga, tetapi 

menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli, dan prinsip lain yang sesuai 

dengan syariat Islam, karena bunga diyakini mengandung unsur riba yang 

diharamkan (dilarang) oleh agama Islam.
5
 

Perbankan syariah di Indonesia memiliki kelembagaan yang agak 

berbeda dengan perbankan kovensional, dalam perbankan syariah bank 

terbagi menjadi 3 kelompok yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

BUS memiliki bentuk kelembagaan seperti bank umum kovensional, 

sedangkan BPRS memiliki bentuk kelembagaan seperti BPR 

konvensional. Badan hukum BUS dan BPRS dapat berbentuk Perseroan 

Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi. Sementara itu UUS bukan 

merupakan badan hukum tersendiri, tetapi merupakan unit atau bagian dari 

suatu bank umum konvensional.
6
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukan arah 

peningkatan, salah satunya pertumbuhan jumlah perbankan dari tahun ke 

tahun. Berikut ini merupakan perkembangan jumlah perbankan syariah di 

Indonesia berdasarkan jumlah bank. 

                                                             
5
Veithzal Rivai, Islamic Banking, Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2010), h. 170-171. 
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Diagram 1.1 Perkembangan Jumlah Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.com) 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Bank Umum Syariah, 

Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan 

jumlah bank mengalami fluktuasi, Bank Umum Syariah pengalami 

penurunan pada tahun 2018 kemudian pada tahun 2021 mengalami 

penurunan kembali. Unit Usaha Syariah pada tahun 2018 sampai 2021 

mengalami fluktuasi. Untuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga 

mengalami fluktuasi, kenaikan yang cukup drastis pada BPRS ada pada 

tahun 2012 sampai 2013, sedangkan penurunan yang cukup drastis pada 

BPRS terjadi pada tahun 2018 sampai 2020, kemudian setelah itu pada 

tahun 2021 kembali mengalami peningkatan jumlah bank yaitu sebanyak 

164 Bank. 

BPRS telah banyak berdiri di seluruh wilayah Indonesia dan 

menjalankan fungsinya untuk membantu perekonomian rakyat. 

Perkembangan BPRS di Indonesia sangat signifikan, dapat dilihat dari 

laporan data statistik perbankan syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas 

http://www.ojk.com/
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Jasa Keuangan. Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

Grafik 1.1 Jumlah BPRS Tahun 2012-2021 

 
Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.com) 

Data Statistik Perbankan Syariah Indonesia yang dipublikasi oleh 

Otoritas Jasa Keuangan mencatat jumlah BPRS di Indonesia per 

Desember 2021 mencapai 164 BPRS. Dari data tersebut jumlah BPRS 

banyak di dominasi oleh wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

D.I. Yogyakarta, dan Nangroe Aceh Darussalam. Sementara untuk wilayah 

Jambi, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tenggara, Nusa 

Tenggara Timur, Maluku, Papua, dan Irian Jaya Barat sama sekali tidak 

memiliki BPRS yang berdiri di wilayah tersebut. 

Bank syariah merupakan bank dengan prinsip bagi hasil yang 

merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik dalam 

pengerahan dananya maupun dalam penyaluran dananya (dalam 
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perbankan syariah penyaluran dana biasa disebut dengan pembiayaan).
7
 

Prinsip bagi hasil suatu prinsip pembagian atas hasil usaha yang telah 

dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu nasabah dan 

bank syariah, kemudian hasil usaha akan dibagi sesuai dengan porsi 

masing-masing pihak yang melakukan perjanjian yang telah disepakati 

bersama. 

Sebagai kegiatan pokok suatu bank yaitu di satu pihak 

mengumpulkan dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan. 

Oleh karena itu kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan ke 

masyarakat akan sangat tergantung dari sumber-sumber dana yang 

dikuasainya.
8
 Seperti bank pada umumnya, bank syariah juga bertujuan 

menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat berdasarkan 

prinsip syariat Islam, bank menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan.  

Bank memiliki fungsi utama yaitu pemberian kredit atau pada 

bank syariah disebut sebagai pembiayaan. Pasal 1 ayat 12 Undang-

Undang Perbankan Nomor 7 tahun 1992 kemudian direvisi menjadi 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 bahwa pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berdasakan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan 

                                                             
7
Ascarya Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum, Bank Indonesia, 

(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, 2005), h. 14.  
8
Muhammad, Manajemen Pembiayaan, … …, h. 40. 
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pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

bagi hasil.
9
  

Bank syariah merupakan lembaga keuangan perbankan yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan 

jenisanya BPRS termasuk kedalam bank syariah, kegiatan usaha yang 

dijalankan oleh BPRS hampir sama dengan dengan kegiatan perbankan 

syariah pada umumnya, penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan merupakan salah satu jenis kegiatan usaha yang dijalankan 

oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Berikut merupakan laporan 

kompisisi pembiayaan yang diberikan BPRS di Indonesia: 

Grafik 1.2 Komposisi Pembiayaan Yang diberikan (BPRS) di Indonesia 

 
Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.com) 

 

Pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS selalu 

bertambah dari tahun ke tahun untuk memajukan perekonomian 

                                                             
9
Muhammad, Manajemen Pembiayaan, … …, h. 5. 
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masyarakat, dibuktikan dengan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 

pembiayaan terus meningkat mencapai 11,938,801 juta rupiah pada tahun 

2021. Dengan pemberian pembiayaan bank memberikan pelayanan sosial 

yang besar kepada masyarakat. Untuk bank syariah sendiri faktor yang 

mempengaruhi bank dalam menyalurkan pembiayaan biasanya merujuk 

pada laporan keuangan bank.
10

 Selain jumlah pembiayaan yang terus 

meningkat, berdasarkan pada laporan keuangan BPRS tahun 2012 sampai 

2021 terdapat perubahan yang terjadi pada kinerja BPRS. Tabel berikut 

merupakan data rasio keuangan BPRS di Indonesia. 

Tabel 1.1 Rasio Keungan BPRS di Indonesia 

Tahun CAR (%) FDR (%) CR (%) 
Pembiayaan 

(Juta Rupiah) 

2012 14,13 100 25,142,233 3.553.520 

2013 22,08 120,93 22,781,335 4.433.492 

2014 22,77 124,24 25,320,014 5.004.909 

2015 21,73 114,4 25,075,113 5.765.171 

2016 21,73 114,4 27,821,017 6.662.556 

2017 20,81 111,12 28,954,222 7.763.951 

2018 19,33 111,67 2,678,641 9.084.467 

2019 17,99 113,59 2,631,831 9.943.302 

2020 28,6 108,78 28,031,829 10.681.499 

2021 23,79 103,38 91,801,511 11.938.801 

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.com) 

                                                             
10

Irma Citrayani dkk, “Pengaruh CAR, ROA, dan NPFT Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Periode Tahun 2012-2019,” Jurnal Akuntansi, Vol. 17, No. 01, (April 2021), h. 65. 
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Capital Adequency Ratio (CAR) rasio yang digunakan untuk 

mengukur proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana dari luar 

didalam pembiayaan kegiatan usaha perbankan, semakin besar rasio 

tersebut maka semakin baik posisi modal sebuah bank.
11

 Penelitian yang 

dilakukan Melia Ika Arumsari, diketahui bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan Capital Adequency Ratio (CAR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap pembiayaan. Semakin tinggi kemampuan bank dalam 

mengelola modalnya dan tingkat modal yang besar maka akan 

meningkatkan penyaluran pembiayaan karena kecukupan modal yang 

dimiliki oleh bank syariah.
12

 Tabel di atas menyajikan data pada tahun 

2016 ke 2019 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan 

sebesar 3,74 persen sedangkan pembiayaan yang disalurkan mengalami 

peningkatan (indikasi negatif). 

Untuk menciptakan kinerja perbankan yang baik dari sisi 

pembiayaan, hal ini ditunjukkan melalui perbaikan rasio pembiayaan dari 

modal Dana pihak ketiga (DPK) yang biasa dikenal dengan Capital To 

Deposit Ratio (FDR). FDR menunjukan efektif tidaknya bank dalam 

menyalurkan pembiayaan, semakin banyak dana yang bisa disalurkan 

                                                             
11

Veithzal Rivai, Islamic Banking,… …, h. 785. 
12

Melia Ika Arumsari, “Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Pada Pembiayaan 

Perbankan Syariah Dengan Dana Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderating,” (Skripsi 

Universitas Negeri Semarang, 2018), h. 106. 
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dalam pembiayaan maka semakin tinggi earning asset.
13

 Penelitian yang 

dilakukan Nunuk Nafizatun Nafiah dkk, diketahui bahwa hasil 

penelitiannya menunjukkan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan. Semakin tinggi dana 

yang disalurkan bank dalam pembiayaan, maka semakin tinggi pula 

kemampuan bank dalam memberikan pinjaman kepada nasabah.
14

 Tabel 

di atas menyajikan data pada tahun 2012 sampai 2021 Financing to 

Deposit Ratio (FDR) mengalami fluktuasi, akan tetapi pada tahun 2013 

sampai 2019  FDR BPRS di Indonesia melebihi batas ketetapan yang 

sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia Menerapkan 

Financing to Deposit Ratio tidak boleh melebihi 110 persen. 

Cash Ratio yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat 

ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki. Semakin tinggi 

rasio ini berarti semakin tinggi kemampuan likuiditas bank, dan disisi lain 

akan mempengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan kredit atau 

pembiayaan kepada nasabah yang akan berdampak pada profitabilitas 

bank.
15

 Pada penelitian ini Cash Ratio pada Bank Pembiayaan Rakyat 

                                                             
13

Evita Yulyani dan Nana Diana, “Pengaruh CAR dan FDR Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Dengan NPF Sebagai Variabel Moderating,” Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan Syariah, Vol. 7 No. 1, (Maret 2021), h. 24. 
14

Nunuk Nafizatun Nafiah dkk,”Pengaruh CAR, NPF dan FDR Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal Ekonomi 

Syariah, Vol. 5, No. 2, (September 2020), h. 150. 
15

Veithzal Rivai, Islamic Banking,… …, h. 556. 
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Syariah tahun 2018 sampai 2021 mengalami penurunan tidak diimbangi 

dengan tingkat pembiayaan yang disalurkan yang justru semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. 

Bedasarkan uiraian diatas dari perbedaan hasil penelitian terdahulu 

yang telah dipaparkan, menarik untuk diuji kembali yang dapat dijadikan 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu adanya ketidaksesuaian pada saat 

kenaikan maupun penurunan antara tingkat pembiayaan dengan beberapa 

faktor internal, maka perlu adanya penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pembiayaan terhadap CAR, FDR, dan CR. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

CAR, FDR, dan CR terhadap penyaluran pembiayaan. Dari penjelasan 

yang telah dikemukakan, muncul ketertarikan untuk meneliti dan 

mengambil topik mengenai perkembangan penyaluran pembiayaan 

tersebut, kemudian penulis mengambil judul “Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Cash Ratio Terhadap 

Pembiayaan Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah di iuraiikan di i atas, 

teirdapat iideinti ifiikasi i masalah yaitu adanya ketidaksesuaian pada saat 

kenaikan maupun penurunan antara tingkat pembiayaan dengan beberapa 

faktor internal bank yang dalam penelitian ini terdiri dari Capital 
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Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Cash 

Ratio. Adanya ketidaksesuaian tersebut selaras dengan fenomena yang 

terjadi pada BPRS di Indonesia yang menunjukan terdapat penurunan 

pada tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio 

(FDR), dan Cash Ratio (CR) akan tetapi pembiayaan justru terus 

mengalami peningkatan.  

 

C. Batasan Masalah 

Pe imbatasan masalah di ilakukan agar peine iliitiian yang di ilakukan 

teirarah, teirfokus dan tiidak meinyi impang darii sasaran dan tujuan pe ineiliiti ian 

yang akan di ilakukan. Oleih kare ina iitu, pe imbatasan masalah pada 

pe ineili itiian iini i yai itu se ibagai i beiri ikut: 

1. Fokus pe ine iliitiian teirpacu pada rasiio ki ineirja keiuangan teirhadap 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, 

di imana rasi io kiine irja keiuangan yang di igunakan dalam peine iliitiian i ini i 

yai itu CAR, FDR, dan Cash Ratio. 

2. Obje ik peine iliiti ian yang di igunakan dalam pe ineili itiian iini i di ifokuskan pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang ada di i Iindone isi ia. 

3. Pe iri iodei waktu yang di igunakan dalam pe ineili itiian iini i be irada pada 

pe iriiode i tahun 2012 sampaii de ingan tahun 2021. 
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D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas dan untuk melmpelrjellas arah 

pelnellitian, maka pelrumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimanakah pelngaruh Capital Adelquacy Ratio (CAR), telrhadap 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonelsia? 

2. Bagaimanakan pelngaruh Financing to Delposit Ratio (FDR) telrhadap 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonelsia? 

3. Bagaimanakah pengaruh Cash Ratio (CR) telrhadap pembiayaan yang 

disalurkan pada Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonelsia? 

4. Bagai imanakah Capital Adelquacy Ratio (CAR),  Financing to Delposit 

Ratio (FDR),, dan Cash Ratio se icara be irsama-sama meimpeingaruhi i 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pelnellitian ini 

adalah:  
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1. Untuk menganalisis pelngaruh Capital Adelquacy Ratio (CAR) telrhadap 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) di Indonelsia. 

2. Untuk menganalisis pelngaruh Financing to Delposit Ratio (FDR) 

telrhadap pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pelmbiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Indonelsia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio (CR) telrhadap pembiayaan 

yang disalurkan pada Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonelsia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adelquacy Ratio (CAR), 

Financing to Delposit Ratio (FDR), dan Cash Ratio seicara beirsama-

sama terhadap pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun yang melnjadi manfaat pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan 

sumbangan ilmu yang belrnilai ilmiah bagi pelngelmbangan ilmu 

pelngeltahuan dan dapat melnjadi relfelrelnsi untuk pelnelliti belrikutnya 
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telntang pelngaruh CAR, FDR, dan Cash Ratio telrhadap pelmbiayaan 

pada BPRS di Indonelsia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bagi pihak manajelmeln BPRS pelnellitian ini dapat dijadikan 

informasi yang mungkin belrguna untuk melningkatkan kinerja 

keuangan melalui penyaluran pembiayaan. 

b. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan bagi pihak yang berwenang dalam rangka penyempurnaan 

menentukan kebijakan terkait dengan penyaluran pembiayaan di 

lembaga penghimpun dan penyaluran dana oleh OJK. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan, wawasan yang lebih luas, dan informasi yang berguna 

mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap pembiayaan, dimana 

tujuan dari pembiayaan sendiri yaitu sebagai pelningkatan elkolnolmi 

uimat. 
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d. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini melrupakan belntuk aplikasi dari telori yang 

tellah dipelrolelh pada saat kuliah, yang belrkaitan delngan manajelmeln 

pelrbankan pada umumnya dan analisis manajelmeln likuiditas pada 

khususnya. Sellain itu, pelnellitian ini juga melrupakan kelselmpatan 

bagi pelnelliti untuk melngkaji lelbih lanjut telntang telori dan konselp 

manajelmeln likuiditas dan diharapkan dapat melmbelrikan masukan-

masukan yang belrmanfaat bagi pelrkelmbangan pelrbankan Syariah di 

Indonelsia. 

e. Bagi Pelnelliti lain 

Hasil pelnellitian ini dapat digunakan selbagai bahan 

pelnellitian untuk dijadikan selbuah relfelrelnsi khususnya dalam bidang 

manajelmeln likuiditas dan diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

dan kontribusi selbagai bahan pelnellitian yang akan datang. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian ini melngacu ke lpada pelne llitian se lbe llumnya, maka dari 

itu belbe lrapa pelne llitian selbe llumnya akan dijellaskan selcara singkat, dan 

untuk melndukung mate lri dalam pelnellitian ini, pelne lliti melnyusun 

be lbelrapa relfelre lnsi dari pelne llitian telrdahulu. Dalam suatu pe lne llitian 
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telrkadang te lrdapat telma yang be lrkaitan delngan pe lne llitian yang 

dilakukan, melskipun me lmiliki pelrbe ldaan melnge lnai arah dan tujuan yang 

ditelliti. Dari pelne llitian ini, pelnelliti melne lmukan belbe lrapa sumbelr kajian 

lain yang te llah lelbih dahulu melmbahas pe lngaruh CAR, FDR, dan Cash 

Ratio telrhadap pelmbiayaan pada pelrbankan syariah. Pe lnellitian telrdahulu 

yang akan disajikan pada se lbuah tabell se lbagai be lrikut: 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Hayu Rikki 

Arista, Pengaruh 

DPK, CAR, dan 

FDR Terhadap 

Pembiayaan Pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Tahun 

2011-2020.
16

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa DPK 

dalam jangka 

pendek maupun 

jangka panjang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan. 

Variiabeil: Capital 

Adelquacy Ratio 

dan  Financing to 

Delposit Ratio 

sama-sama 

diigunakan dalam 

peineiliitiian seibagai i 

variiabeil beibas. 

Pembiayaan juga 

Populasii dan 

sampeil: Objek 

penelitian yang 

digunakan adalah 

Bank Umum 

Syariah. 

Variiabeil: 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

                                                             
16

Hayu Rikki Arista, “Pengaruh DPK, CAR, dan FDR Terhadap Pembiayaan 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2020,” (Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri Ponogoro, 2021). h. ix. 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

CAR dalam 

jangka pendek 

tidak 

berpengaruh 

namun pada 

jangka panjang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan. 

FGR dalam 

jangka pendek 

maupun jangka 

panjang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan. 

diigunakan 

seibagaii variiabeil 

teiriikat.  

 

peinggunaan DPK 

seibagaii variiabeil 

beibas. 

Teikniik analiisiis: 

teknik analisis 

menggunakan 

teikniik analiisiis 

reigreisii liineiar 

beirganda. 

2 Irma Citrayani 

dkk, Pengaruh 

Peineiliitiian iini i Variiabeil Populasi dalam 

penelitian ini 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

CAR, ROA, dan 

NPF Terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan Pada 

Bank Umum 

Syariah yang 

Terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 

Periode Tahun 

2012-2019.
17

 

meinunjukan 

bahwa bahwa 

secara parsial 

rasio kecukupan 

modal 

berpengaruh 

negative tidak 

signifikan 

terhadap 

penyaluran 

pembiayaan, 

ROA tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penyaluran 

pendanaan, dan 

NPF berpengaruh 

positif dan 

peineiliitiian: 

Peirsamaan 

teirleitak pada 

peinggunaan 

variiabeil CAR 

seibagaii variiabeil 

beibas, seirta 

pembiayaan 

seibagaii variiabeil 

teiriikat.  

adalah perusahaan 

Perbankan Syariah 

pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 

periode 2012 - 

2019. Pemilihan 

sampel 

menggunakan 

metode purposive, 

dengan penetapan 

Variiabeil: 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

peinggunaan ROA 

dan NPF seibagai i 

variiabeil beibas. 

 

                                                             
17

Irma Citrayani dkk, “Pengaruh CAR, … …, h. 64-81. 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

signifikan 

terhadap 

penyaluran 

pendanaan. 

Secara simultan 

pengaruh CAR, 

ROA, dan NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

distribusi 

pembiayaan. 

3 Evita Yulyani 

dan Nana Diana, 

Pengaruh CAR 

dan FDR 

Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

Dengan NPF 

Hasiil peineiliitiian 

iinii meinunjukan 

bahwa CAR 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

Variiabeil 

peineiliitiian: 

Peirsamaan 

variiabeil teirleitak 

pada peinggunaan 

rasiio CAR dan 

FDR seibagai i 

Populasii dan 

sampeil: Populasi i 

peineiliitiian teirdiiri i 

darii Bank Umum 

Syariiah deiviisa 

dengan sampel 11 

Bank Umum 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Sebagai Variabel 

Moderating.
18

 

murabahah, FDR 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah, dan 

juga secara 

simultan CAR 

dan FDR tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

variiabeil beibas 

dan pembiayaan 

sebagai variabel 

terikat. 

Teikniik analiisiis: 

peineiliitiian iini i 

meinggunakan alat 

bantu software i 

E iviieiws untuk 

meinganaliisiis hasiil 

data yang ada.  

 

Syariah yang 

terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan 

(OJK) di tahun 

2015-2019. 

Meitodei peineiliitiian: 

meinggunakan 

reigreisii liineiar 

beirganda. 

4 Mochamad 

Ismanandar, 

Pengaruh 

Current Ratio, 

Beirdasarkan 

peineiliitiian 

teirseibut 

diitunjukan 

Variiabeil: 

Peirsamaan 

peinggunaan 

variiabeil 

Meitodei: peineiliitiian 

kuantiitatiif deingan 

dengan metode 

analisis regresi 

                                                             
18

Evita Yulyani dan Nana Diana, “Pengaruh CAR dan FDR Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Dengan NPF Sebagai Variabel Moderating,” Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan Syariah, Vol. 7, No. 1, (Maret,2022), h. 22-23. 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Quick Ratio, dan 

Cash Ratio 

Terhadap 

Pembiayaan 

Produktif Bank 

Syariah.
19

 

bahwa secara 

parsial  current 

ratio 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan, quick 

ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan, dan 

cash ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

produktif bank 

syariah. 

Sedangkan 

secara simultan 

peineiliitiian teirleitak 

pada peinggunaan 

cash ratio sebagai 

variabel bebas, 

dan pembiayaan 

sebagai variabel 

terikat.  

linear berganda.  

Populasii dan 

sampeil: Populasi 

penelitian meliputi 

semua bank umum 

syariah yang 

terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan 

pada laporan 

Statistik Perbankan 

Syariah Indonesia.  

Jenis data: data 

yang digunakan 

adalah data 

sekunder berupa 

laporan keuangan 

triwulan Bank 

                                                             
19

Mochamad Ismanandar, “Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash 

Ratio Terhadap Pembiayaan Produktif Bank Syariah,” Jurnal Inklusif, Vol. 1, No. 2, 

(Desember 2016), h. 23-31. 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

current ratio, 

quick ratio, dan 

cash ratio 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

produktif bank 

syariah. 

Umum Syariah 

periode 2014-2015. 

 

5 Mahda Afsari, 

Pengaruh CAR, 

ROA, NPF, dan 

FDR Terhadap 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Sektor UMKM 

Pada BPRS di 

Indonesia 

Periode 2012-

Peineiliitiian iini i 

meinunjukan 

secara parsial 

bahwa variabel 

CAR 

berpengaruh 

signifikan, NPF 

berpengaruh 

signifikan, FDR 

berpengaruh 

Variiabeil 

peineiliitiian: 

Peirsamaan 

peinggunaan 

variiabeil teirleitak 

pada rasi io CAR 

dan FDR sebagai 

variabel bebas, 

serta pembiayaan 

sebagai variabel 

Sampel: sampel 

dalam penelitian ini 

adalah data 

statistika BPRS 

yang terdaftar di 

OJK selama 5  

periode yaitu 2012-

2016. 

Analiisiis data: 

Peineiliitiian iini i 
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No 

Nama, Judul 

dan Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

2016.
20

 signifikan 

terhadap 

penyaluran 

pembiayaan pada 

sektor UMKM. 

Secara simultan 

variabel CAR, 

NPF, dan NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penyaluran 

pembiayaan pada 

sektor UMKM 

pada BPRS di 

Indonesia. 

terikat. 

Populasi: populasi 

yang dijadikan 

objek dalam 

penelitian ini 

adalah data 

statistik Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

yang terdaftar di 

OJK.  

meinggunakan 

teikniik analiisiis 

reigreisii linear 

berganda.  

Variiabeil: ROA dan 

NPF sebagai 

variabel terikat. 

 

 

 

 

                                                             
20

Mahda Afsari, “Pengaruh CAR, ROA, NPF, dan FDR Terhadap Penyaluran 

Pembiayaan Sektor UMKM Pada BPRS di Indonesia Periode 2012-2016,” (Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. ix. 
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H. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka belrpikir melrupakan moldell kolnselptual telntang 

bagaimana telolri belrhubungan delngan belrbagai faktolr yang tellah 

diidelntifikasi selbagai masalah yang pelnting.
21

  

Pembiayaan adalah kegiatan penyediaan dan penyaluran dana dari 

bank kepada nasabah atas dasar kesepakatan dan kesepakatan antara pihak 

bank dan juga pihak yang dibiayai agar dapat mengembalikan sejumlah 

uang sesuai dengan yang telah ditentukan. Periode waktu dengan 

memberikan keseimbangan dalam bentuk bagi hasil. Pembiayaan pada 

perbankan syariah menjadi alternatif dan solusi terbaik untuk 

mendapatkan pembiayaan yang halal, dalam proses pembiayaan 

ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi pembiayaan, faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembiayaan diantaranya adalah Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Delposit Ratio (FDR), dan Cash Ratio. 

Capital Adequency Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana dari 

luar didalam pembiayaan kegiatan usaha perbankan, semakin besar rasio 

tersebut maka semakin baik posisi modal sebuah bank.
22

 Kecukupan 

modal suatu perbankan adalah syarat penting bank ketika akan 

                                                             
21

Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, daln Tindalkaln, (Balndung: 

Allfalbetal Balndung, 2013), h. 283. 
22

Veithzal Rivai, Islamic Banking,… …, h. 785. 
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menyalurkan pembiayaan. Sumber daya dan kemampuan internal dapat 

menentukan pilihan-pilihan strategis yang dibuat oleh bank untuk 

berkompetisi dalam lingkungan bisnis mereka. Jika dalam perusahaan 

tidak memiliki sumber daya yang kuat, maka bank tentu tidak dapat 

menyalurkan pembiayaan. Semakin kuat sumber daya perbakan, maka 

semakin kuat bank menyalurkan pembiayaan.
23

 

Financing to Delposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. 

Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut.
24

 

Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam pembiayaan, maka 

semakin tinggi pula kemampuan bank dalam memberikan pinjaman 

kepada nasabah.
25

 

Cash Ratio yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat 

ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki. Semakin tinggi 

rasio ini berarti semakin tinggi kemampuan likuiditas bank, dan disisi lain 

akan mempengaruhi kemampuan bank dalam menyalurkan kredit atau 

                                                             
23

Melia Ika Arumsari, “Pengaruh Capital,… …, h. 44. 
24

Veithzal Rivai, Islamic Banking,… …, h. 784-785. 
25

Nunuk Nafizatun Nafiah dkk,”Pengaruh CAR, … …, h. 150. 
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pembiayaan kepada nasabah yang akan berdampak pada profitabilitas 

bank.
26

 

Berdasarkan uraian diatas, kerangka pemikiran pada penelitian ini 

yaitu: 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

  

         

 

 

 

 

 

I. Hipotesis 

Hipolte lsis me lrupakan jawaban selme lntara telrhadap rumusan 

masalah pelne llitian, dimana rumusan masalah pe lnellitian tellah dinyatakan 

dalam belntuk kalimat pelrtanyaan. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empiris.27 Hipo lte lsis yang akan diuji dalam pe lne llitian ini 

                                                             
26

Veithzal Rivai, Islamic Banking,… …, h. 556. 
27

Sugiyono, Metode Penelitialn Kuallitaltif Kualntitaltif  daln R&D, (Balndung: 

Allfalbetal, 2013), h. 64. 

Capital Adequacy Ratio (X1) 

Pembiayaan 

(Y) Financing to Deposit Ratio (X2) 

Cash Ratio (X3) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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be lrkaitan delngan ada atau tidaknya pe lngaruh variabe ll indelpe lnde ln 

telrhadap variabell delpelnde ln, melngacu ke lpada kelrangka be lrpikir yang 

be lrsifat telolritis dan belrdasarkan studi e lmpiris yang be lrkaitan de lngan 

pe lnellitian ini, maka hipolte lsis yang diajukan dalam pe lnellitian ini adalah 

se lbagai be lrikut: 

1) H01 = Capital Adequacy Ratio (CAR) tiidak beirpe ingaruh 

si igni ifi ikan te irhadap pembiayaan yang disalurkan pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

 Ha1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) beirpe ingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap Pembiayaan yang disalurkan pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

2) H02 = Financing to Deposit Ratio (FDR) ti idak beirpe ingaruh 

si igni ifi ikan te irhadap pembiayaan yang disalurkan pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

 Ha2 = Financing to Deposit Ratio (FDR) be irpe ingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap pembiayaan yang disalurkan pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 

3) H03 = Cash Ratio (CR) tidak beirpe ingaruh si igni ifiikan teirhadap 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pembiayaan 
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Rakyat Syariah di Indonesia. 

 

Ha3 = Cash Ratio (CR) beirpe ingaruh si igni ifiikan teirhadap 

pembiayaan yang disalurkan pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia. 

4) H04 = Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Cash Ratio (CR) seicara siimultan tiidak 

meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap pembiayaan 

yang disalurkan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia. 

 Ha4 = Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Cash Ratio (CR) seicara siimultan 

meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap pembiayaan 

yang disalurkan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia. 

 

J. Metedologi Penelitian 

1. Penentuan Wilayah Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada beberapa 

variabel yang akan diuji untuk membuktikan hipotesis yang telah 

dibuat. Terdapat empat variabel dalam penelitian ini, dengan tiga 

variabel independen dan satu variabel dependen. Tiga variabel 
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independen yaitu terdiri dari (CAR, FDR dan Cash Ratio), sedangkan 

variabel dependen yang menjadi subjek atau variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah pembiayaan. Adapun objeik peineiliitiian yang 

diigunakan adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dii Iindoneisiia 

deingan peiriiodei peingukuran waktu peineiliitiian darii tahun 2012-2021. 

2. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelndelkatan kuantitatif. 

Metode pelnellitian kuantitatif yaitu metode penellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat  positivisme,  digunakan  untuk  meneliti 

pada populasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan 

instrumeln pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif/statistik, delngan 

tujuan untuk melnguji hipoltelsis yang tellah diteltapkan.28 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Dokumentasi 

Meltolde dokumelntasi adalah telknik pelngumpulan data 

delngan melmanfaatkan dolkumelntasi yang dimiliki ollelh sumbelr 

data.
29

 Pelnelliti mellihat dan mellakukan pelncatatan data selkundelr 

CAR, FDR, Cash Ratio, dan Pelmbiayaan pada Statistik Pelrbankan 

Syariah OlJK pelrioldel Tahun 2012-2021. 

                                                             
28

Sugiyono, Metode Penelitialn,.. …, h. 7. 
29

Kurnialwaln alnd Puspitalningtyals, Metode Penelitialn… h. 58. 
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b. Library Research (Studi Pustaka) 

Pelngumpulan data mellalui studi pustaka yang dilakukan 

delngan melngkaji buku-buku litelratur, jurnal dan makalah untuk 

melmpelrollelh landasan telolri yang kolmprelhelnsif melngelnai Bank 

Pelmbiayaan Rakyat Syariah (BPRS), CAR, FDR, Cash Ratio. 

Meldia celtak dan intelrnelt juga digunakan untuk melmpelrollelh data 

dan infolrmasi melngelnai pelrkelmbangan Bank Pelmbiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS). 

c. Internet Research 

Pelntingnya intelrnelt dalam pelnellitian adalah untuk updatel 

pelrkelmbangan telrbaru selsuai delngan kelbutuhan pelnellitian. 

Apabila buku relfelrelnsi dan litelratur lainnya yang dimiliki maupun 

yang telrseldia di pelrpustakaan sudah tidak selsuai delngan keladaan 

yang belrkelmbang pada saat ini.  

4. Teknik Analisis Data 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitode ARDL merupakan 

gabungan antara model AR (Autoregressive) dan DL (Distributed Lag 

Model). Model AR adalah model yang menggunakan satu atau lebih 

data masa lampau (lagged) dari variabel terikat. Sedangkan model DL 

adalah regresi yang mengaitkan data waktu sekarang dan waktu masa 
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yang lalu (lagged).
30

 Dalam estimasi ARDL untuk melihat apakah 

variabel Y mempengaruhi X dan demikian pula sebaliknya, dapat 

diketahui dengan cara membandingkan nilai t-tabel jika nilai t-statistik 

lebih besar dari t-tabel, atau dengan membandingkan nilai probabilitas 

dengan α = 0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel X 

mempengaruhi Y begitupun sebaliknya. Seiteilah data peineiliitiian 

teirkumpul kemudian diilakukan ujii data meinggunakan alat bantu 

softwarei yaiitu Eviews dan SPSS. 

5. Pedoman Penulisan 

Peinyusunan peineiliitiian iinii meirujuk keipada buku peidoman 

peinuliis karya iilmiiah yang diikeiluarkan oleih Fakultas Eikonomii dan 

Biisniis Iislam tahun 2020. 

K. Sistematika Penulisan 

Adapun si iste imatiika pe inuliisan dalam peine iliiti ian iini i se ibagai i beiri ikut. 

Bab I    :  Pendahuluan 

Bab i ini i me ili iputii latar beilakang, rumusan masalah, 

pe imbatasan masalah, tujuan pe ine ili itiian, manfaat 

pe ineili itiian, peineili itiian teirdahulu, hiipote isi is peine iliiti ian, 

ke irangka pe imiiki iran dan siisteimatiika peinuli isan. 

                                                             
30

Damodar Gujarati, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: Penerbit Erlangga,1999),         

h. 233.   
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Bab II  :  Landasan Teori 

Bab i ini i be iri isi i teintang te iori i-te iori i yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian yang be irasal darii kajiian liiteiratur darii be irbagaii 

macam sumbeir. Teiori i yang di igunakan akan diijadiikan 

landasan peindukung me inge inai i masalah yang se idang 

di iteiliiti i oleih pe inuliis. 

Bab III  :  Metodologi Penelitian 

Pada bab iini i beiri isi i teintang teimpat dan waktu peineili itiian, 

populasii dan sampe il yang di igunakan, jeini is pe ine iliiti ian, 

meitode i peine iliitiian yang di igunakan se ipeirti i teikniik 

pe ingumpulan data dan te ikniik analiisi is data dan be iriisi i pula 

teintang ope irasi ional variiabe il peine iliitiian. 

Bab IV  :  Hasil Penelitian 

Pada bab iini i beiri isi i teintang obje ik peine iliiti ian, peinguji ian 

hi ipoteisi is, analiisi is data yang di idapatkan dan peimbahasan 

hasi il peine iliitiian yang te ilah diilakukan. 

Bab V  :  Penutup 

Bab i ini i te irdi irii dari i ke isi impulan dan saran-saran dari i hasi il 

pe ineili itiian yang te ilah diidapatkan. 

 


